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Abstract:  
This study aims to determine the perspective of prospective Islamic Religious Education teachers, namely 
students in solving students' problems together with guidance and counseling teachers or school counselors 
they face. The author in this study used a qualitative approach, through observations during Islamic 
guidance and counseling lectures and interviews with students as direct data collection techniques. And 
Islamic Religious Education Students, Muhammadiyah University, Jakarta, South Tangerang City as the 
subject of this research. Interview as one of the data collection techniques. The triangulation method is used 
as the validity of the data. The stages in data reduction, data presentation process, and drawing conclusions 
as data analysis techniques are carried out. Based on the results of this study and the discussion, it can be 
seen that prospective teachers of Islamic Religious Education studies in students have a perspective on how 
to overcome the problems faced by students together with guidance and counseling teachers after attending 
lectures on Islamic guidance and counseling courses that teachers in the field of study namely Islamic 
Religious Education in assisting various service programs in guidance and counseling has the task and role 
in helping to overcome problems for students such as: violations in the rules and brawls. 
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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui perspektif calon guru Pendidikan 
Agama Islam yakni mahasiswa ketika menyelesaikan persoalan peserta didik bersamaan 
dengan guru bimbingan dan konseling atau konselor sekolah yang mereka hadapi. Penulis 
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, melalui observasi saat 
perkuliahan bimbingan dan konseling islami dan wawancara dengan mahasiswa sebagai 
teknik pengumpulan data secara langsung. Dan Mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Jakarta Kota Tangerang Selatan sebagai subjek dalam 
penelitian ini. Wawancara merupakan sebagai salah satu teknik dalam pengumpulan data. 
Cara triangulasi digunakan sebagai keabsahan data. Tahapan pada reduksi pada data, 
proses penyajian pada data, dan penarikan kesimpulan sebagai teknik analisis data yang 
dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian ini dan pembahasan dapat diketahui bahwa calon 
guru studi Pendidikan Agama Islam pada diri mahasiswa mempunyai perspektif terhadap 
bagaimana cara mengatasi permasalahan yang dihadapi pada diri peserta didik bersama 
dengan guru bimbingan dan konseling setelah melaksanakan perkuliahan mata kuliah 
bimbingan dan konseling Islami bahwa guru bidang studi yakni Pendidikan Agama Islam 
dalam membantu berbagai program layanan pada bimbingan dan konseling memiliki 
kewajiban/tugas dan peran ketika membantu mengatasi permasalahan pada peserta didik 
seperti: pelanggaran dalam tata tertib dan tawuran. 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan-permasalahan pada peserta didik masih sering kita jumpai, 
dengan adanya masalah penyimpangan perilaku yang sering kita lihat baik 
dari permasalahan yang ringan ataupun berat. Landasan dan dasar 
pemikiran yang kokoh membangun program layanan pada bimbingan dan 
konseling agar segala upaya persoalan pada peserta didik dapat teratasi 
dengan baik. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Farozin, dkk. (2017) 
mengemukakan bahwa layanan pada bimbingan dan konseling merupakan 
proses potensi atau kemampuan peserta didik yang dimaksimalkan dan 
dalam menghadapi persoalan dapat dibantu dan diatasi. Para peserta didik 
di sekolah dalam menghadapi permasalahan, terkadang tidak terhindarkan 
walaupun dalam pengajaran yang baik. Dikarenakan di luar sekolah 
berbagai sumber persoalan peserta didik beraneka ragam yang bermunculan 
(Yuhana Asep Nanang dan Aminy Fadlilah Aisah, 2019). 

Sikap menjadi lebih baik pada diri peserta didik, dapat dilihat dalam 
segi proses maupun hasilnya melalui bantuan pada layanan bimbingan dan 
konseling. Bantuan layanan ini, merupakan bimbingan dan konseling yang 
bertujuan untuk menangani peserta didik yang mempunyai masalah bisa 
dilakukan dengan 2 cara: pertama, dengan pendekatan mendisiplinkan dan 
pendekatan orientasi dan nasehat. Menangani permasalahan peserta didik 
dapat dilakukan melalui pemberlakukan tata tertib di sekolah dan tindakan 
disipliner terkait sanksi yang benar-benar harus ditegakkan untuk mencegah 
perilaku menyimpang peserta didik di SMA. (Jawa Pos, 2021). 

Seorang pendidik, lebih tepatnya guru Pendidikan Agama Islam 
melakukan lebih dari sekedar memberikan materi di kelas. Tetapi juga 
berusaha membantu peserta didik menjadi dewasa. Peserta didik dibantu 
guru pendidikan agama Islam agar dapat memiliki referensi agama (sumber 
keyakinan agama) dalam  memecahkan masalah, meningkatkan kesadaran 
akan pengamalan ajaran agama serta dari pembentukan akhlak peserta didik 
sehingga penunjuk, pengendali, pengarah tingkah laku dan perbuatannya 
dapat memilikiperan (Lia Utari, Kurniawan, Irwan Fathurrochman, 2020). 

Para  peserta  didik pada proses  pertumbuhan  dan  perkembangan  
terdapat peran  guru  PAI dan guru lainnya dalam pembelajaran juga, selain 
guru membantu dalam pembentukan pada  kepribadian anak, agar dapat 
mempersiapkan dan mengembangkan dalam diri sumber daya manusia 
(SDM), serta masyarakat yang sejahtera, terdapat kemajuan pada negara, 
dan bangsa (Bayu, 2013). Serta menumbuhkembangkan peserta didik pada 
potensi yang dimiliki secara optimal sesuai nilai-nilai ajaran Islam (Nasih 
Munjin A. Dan Kholidah Nur Lilik, 2013). Melalui pembelajaran peserta 
didik akan mengalami proses pengembangan berbagai hal, diantaranya 
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moral agama, kegiatan dan kreativitas melalui bermacam proses hubungan 
atau interaksi dan proses pengalaman dalam belajar (Nata Abuddin, 2009). 

Sedangkan praktisi utama dalam memberikan sebagian bantuan 
kepada peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi 
ada pada guru bimbingan dan konseling,  membantu mereka  menjadi lebih 
disiplin dan tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik. Penanganan masalah 
peserta didik terdapat peran guru Agama Islam yang diaplikasikan dalam 
bentuk kepedulian                    guru terhadap peserta didik. Oleh karena itu, salah satu 
peran pada guru pendidikan Agama Islam harus diimbangi dengan konselor 
dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi peserta peserta didik. 

(Izma Faara Infasi, 2018). 

Proses bantuan atau memberikan sebuah pertolongan pembimbing 
terhadap peserta didik terdapat pada proses bimbingan dan konseling 
dengan melalui setiap hubungan timbal balik antara keduanya atau 
pertemuan tatap muka, agar peserta didik-peserta didik dapat meyelesaikan 
masalahnya dengan baik dikarnakan memiliki kemampuan untuk melihat 
dan menemukan masalahnya. Seorang pengajar dan murid merupakan salah 
satu bagian wilayah bimbingan dan konseling yang berada pada lembaga 
pendidikan persekolahan (Dian Puspita, 2020). 

Bagian integral dalam sistem pendidikan salah satunya adalah 
bimbingan dan konseling lembaga pendidikan di persekolahan. Maka 
membutuhkan peran sebagai guru bimbingan  dan  konseling  dalam  satuan  
pendidikan. Guru BK dapat membantu permasalahan dalam proses 
pembelajaran, seperti peserta didik mengalami masalah belajar (Heni 
Purwaningsih, 2021). Terdapat salah satu pada unsur terpadu dari semua 
program sebuah pendidikan di lingkungan pendidikan yakni sekolah pada 
bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling terdapat salah satu 
tugas yang harus dilaksanakan oleh semua tenaga kependidikan yang 
bekerja di sekolah. Meski perannya telah jelas dan tampak, beberapa dari 
tenaga kependidikan yakni guru mata pelajaran bagi yang belum memahami 
bahwa konseling merupakan salah satu bagian dari tugasnya (Sutirna, 2019). 

Peserta didik agar dapat mengetahui kesulitan yang sedang dialami 
oleh dalam proses kegiatan pembelajaran dan apa saja penyebabnya serta 
bagaimana teknik cara mengatasinya, maka penting melakukan koordinasi 
antara bimbingan konseling dan guru mata pelajaran.  (Dian Puspita, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian Sapto Irawan dan Herwina Meylani (2020) 
menunjukkan indikator hasil observasi dan pengolahan informasi 
Bimbingan dan Konseling sebagian besar tentang pelaksanaan pada layanan 
bimbingan dan konseling. Ditentukan bahwa guru bidang studi atau mata 
pelajaran termasuk dalam kategori buruk. Selain itu, 50% persepsi guru 
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di lembaga pendidikan yakni 
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sekolah mengenai indikator proses pengamatan Bimbingan dan Konseling 
sudah sesuai, 25% sangat sesuai dalam proses pengolahan informasi, dan 
37,5% sesuai. 

Hasil penelitian ini Sari Dwi Fitria (2017) menunjukkan bahwa masih 
belum maksimal dalam kerjasama antara guru mata pelajaran dan konselor 
(bimbingan dan konseling), karena dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling muncul anggapan yang kurang tepat. Timbulnya anggapan yang 
keliru ini harus segera dikoreksi agar tidak menurunkan kualitas layanan 
konsultasi. Berdasarkan hal tersebut, pemahaman bahwa peran dalam 
pemberian layanan pada proses bimbingan dan konseling ada pada guru 
mata pelajaran di SMA. 

Keberhasilan layanan pada pada bimbingan dan konseling dengan 
adanya kerjasama seluruh komponen dalam pendidikan seperti guru berada 
lingkungan sekolah, orang tua berada di lingkungan rumah, masyarakat, 
dan ruang keluarga, serta konselor sekolah. Semua guru di lingkungan 
sekolah memainkan peran yang sama pentingnya karena lingkungan 
sekolah merupakan pusat konseling peserta didik dan pelaksanaan 
kesempatan belajar di sekolah adalah kontrak keanggotaan berbasis 
kemitraan. Guru pada lingkungan sekolah dalam memberikan layanan 
bimbingan; Ini termasuk pimpinan yakni pimpinan sekolah, wakil pimpinan 
kepala sekolah antara lain wakil bagian kurikulum dan guru Bimbingan dan 
Konseling, instruktur pelatihan guru bahasa Inggris, guru bahasa Inggris, 
anak sekolah, profesional, administrasi sekolah dan peserta didik yang 
dilayani (Ayu Luciana, Fatkhur Rohman, dan Saifur Rohim, 2018 dan Heni 
Purwaningsih, 2021). 

Pemaparan diatas yang telah dibahas secara detail, maka peneliti 
memiliki ketertarikan untuk melakukan sebuah penelitian  tentang sinergitas 
mahasiswa calon guru PAI dalam membantu berbagai  permasalahan peserta 
didik bersama dengan guru BK. Agar kedepannya para pengajar (dosen) 
dapat lebih mempersiapkan mahapeserta didik sebagai guru PAI yang dapat 
bersinergi dengan guru BK. 

 

METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini memiliki bentuk penelitian dengan pendekatan kualitatif 
jenis deskriptif. Mahasiswa pada Program studi Pendidikan Agama Islam 
yang berada di Fakultas Agama Islam merupakan data responden yang 
diambil. Mahasiswa Fakultas Agama Islam yang berjumlah 15 orang sebagai 
subjek penelitian ini adalah. Pedoman wawancara merupakan alat 
pengumpul data melalui prosedur yang ditempuh kepada subjek dalam 
penelitian. Selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan teknik 
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triangulasi dari data yang telah terkumpul. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan dari hasil temuan pada wawancara yang telah dilaksanakan 
oleh peneliti kepada mahasiswa pada program studi pendidikan agama 
islam yang telah memperoleh mata kuliah bimbingan dan konseling 
Islami melalui penelitian. Maka diperoleh berdasarkan keterangan hasil 
penelitian bahwa secara umum mahasiswa PAI sebagai calon guru PAI 
mempunyai persiapan terkait perspektif mahasiswa sebagai calon guru 
PAI dalam menyelesaikan berbagai persoalan peserta didik bersama guru 
Bimbingan dan Konseling.  

Berikut hasil wawancara dengan mahasiswa semester  tiga yang 
berada di program studi Pendidikan Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Jakarta semester ganjil Tahun 2021/2022 menjelaskan 
bahwa mahasiswa sebagai calon guru memiliki pandangan bahwa 
peserta didik memiliki permasalahan yang dialami karena mempunyai 
kesulitan dalam menceritakan masalah yang sering dihadapi kepada 
guru tersebut. Karena peserta didik merasa malu dan canggung untuk 
menceritakan masalah yang sedang dialami, sehingga terjadi 
penyimpangan-penyimpangan yang tidak di inginkan. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut calon guru dapat mengatasinya dengan cara 
melakukan pendekatan kepada sebagian peserta didik terlebih  dahulu 
agar mereka dapat lebih terbuka dalam menceritakan persoalan yang 
sedang dihadapi. 

Selain itu calon guru juga harus mengetahui karakter setiap peserta 
didik agar dapat berikan masukkan atau pendapat yang baik kepada 
peserta didik, saling konsultasi terhadap permasalahannya dan 
mengawasi setiap langkah yang lakukan setelah melakukan konseling. 
Calon guru harus selalu mengontrol peserta didik-siswi yang mempunyai 
masalah agar dapat dicarikan solusinya. Sebagai calon guru juga harus 
mengawasi agar berbagai hal yang tidak diinginkan saat terjun ke dalam 
dunia masyarakat dan sekolah tidak terjadi. 

Mahasiswa sebagai calon guru PAI penting memiliki kompetensi 
dalam pemecahan masalah, karena sebagai bekal utama yang harus 
dimiliki dan merupakan peningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 
menguasai konsep dalam mata kuliah merupakan landasan utama (Ratna 
Sariningsih dan Ratni Purwasih, 2017). 

Mahasiswa bukan hanya memiliki tuntutan untuk dapat menjadi 
seorang ahli dalam memberikan suatu materi atau bahan ajar yang 
diampu sebagai calon guru. Namun, harus mempersiapkan ilmu-ilmu 
yang terkait dengan perkembangan peserta didik dan teknik cara 
membantu permasalahan-permasalahan pada peserta didik (Dindin 
Jamaluddin, Teti Ratnasih, Heri Gunawan, Epa Paujiah, 2020).  
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Permasalahan-permasalahan peserta didik, hal yang harus segera 
diselesaikan. Maka diperlukan bentuk kolaborasi yang secara bersamaan 
dilakukan antara guru Bimbingan dan Konseling dengan guru 
Pendidikan Agama Islam secara formal. Adapun bentuk kerjasama yang 
digunakan sebagai layanan yang diberikan guru melalui program sekolah 
salah satunya adalah penguatan karakter maupun kolaborasi dilakukan 
secara informal yaitu konseling dan home visit (Rahmawati, dkk., 2020). 

Guru PAI dapat memberikan bimbingan selama proses 
pembelajaran. Setelah pembelajaran selesai, guru PAI dapat memberikan 
bimbingan melalui pendekatan kepada seluruh peserta didik ataupun 
peserta didik yang memiliki berbagai permasalahan. Hal ini diperoleh 
dan dijadikan sebuah program layanan preventif terhadap peserta didik. 
Kesadaran guru PAI terhadap pentingnya pelayanan bimbingan bagi 
peserta didik dalam proses pembelajaran berdampak pada peningkatan 
keefektifan mengajar (Juntika, 2010). Guru PAI sebagai salah satu guru 
mata pelajaran dapat melakukan kerja sama dengan guru BK dalam 
upaya mengindetifikasi peserta didik bagi yang membutuhkan layanan 
pada Bimbingan dan Konseling dan membantu siswa dalam mengatasi 
permasalahannya (Yusuf Syamsu, 2017 dan Yusuf Syamsu, 2016). 

Adapun bentuk sinergitas antara guru Bimbingan dan Konseling 
dalam konteks bekerjasama dengan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
bentuk pendidikan secara informal, dimana guru BK dan guru PAI saling 
memberikan informasi tetapi tidak memiliki rencana (tanpa ada program 
yang tertulis) namun program tersebut terus dikembangkan. Keduanya 
tetap melakukan tindakan preventif untuk meminimalisir permasalahan 
dan dampak dari permasalahan tersebut.  

 
SIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini menjelaskan mahapeserta didik sebagai calon guru 
Pendidikan Agama Islam harus bisa memberikan bantuan peserta didik 
dalam menyelesaikan segala berbagai macam persoalan yang dihadapi 
bersama guru bimbingan dan konseling. Kerjasama yang akan dilakukan 
pertama kali sebagai calon guru Pendidikan Agama Islam bersama 
bimbingan dan konseling adalah pendekatan terlebih dulu kepada peserta 
didik supaya peserta didik lebih terbuka kepada gurunya untuk 
menceritakan masalah yang sedang dihadapi. Seorang guru juga memiliki 
peran sebagai teman supaya peserta didik dapat menceritakan masalahnya 
tanpa ada rasa canggung. 

Salah satu sinergitas mahasiswa sebagai calon guru PAI bersama guru 
Bimbingan Konseling dalam mengatasi berbagai permasalahan peserta 
didik. Salah satunya            dapat membantu menjalankan program sekolah. 
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